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Abstrak 
Aktiva adalah salah satu bagian utama dari kekayaan 

perusahaan yang berjumlah besar dan mengalami penyusutan 
dalam satu periode akuntansi (accounting period). Menganalisis 
laporan keuangan serta prosedur akuntansi yang diterapkan dalam 
pengelolaan aktiva perusahaan.  Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis penerapan konsep dasar akuntansi terhadap 
pengelolaan aktiva pada PT Kelli Intra Mandiri Sejahtera dan 
menganalisis apakah terdapat perbedaan pemahaman tentang 
aktiva serta seberapa besar pemahaman mahasiswa jurusan 
akuntansi tentang aktiva. Hasil analisis menunjukkan bahwa PT 
Kelli Intra Mandiri Sejahtera telah mengimplementasikan prinsip 
akuntansi dengan baik, meskipun terdapat beberapa kendala 
dalam hal penentuan nilai wajar aktiva tetap dan prosedur 
penyusutan yang perlu disempurnakan. Secara keseluruhan, 
penerapan konsep dasar akuntansi yang baik dalam pengelolaan 
aktiva berkontribusi pada transparansi laporan keuangan yang 
lebih akurat dan dapat dipercaya oleh pemangku kepentingan. 
Penelitian ini menyarankan perusahaan untuk meningkatkan 
kualitas pengelolaan dan pelaporan aktiva guna meminimalisir 
potensi kesalahan dalam pencatatan keuangan dan meningkatkan 
kinerja jangka panjang. 
Kata kunci: Aktiva, Konsep Dasar Akuntansi, Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan. 

 
Abstract 

Assets are one of the main components of a company's wealth, 
representing a significant amount and subject to depreciation 
within an accounting period. This study analyzes the financial 
statements and accounting procedures applied in the management 
of assets within the company. The objective of this research is to 
analyze the application of basic accounting concepts in the 
management of assets at PT Kelli Intra Mandiri Sejahtera, and to 
examine whether there are differences in the understanding of 
assets, as well as the level of understanding among Accounting 
Department students regarding assets. The analysis results show 
that PT Kelli Intra Mandiri Sejahtera has implemented accounting 
principles appropriately, although there are some challenges in 
determining the fair value of fixed assets and in refining 
depreciation procedures. Overall, the proper application of basic 
accounting concepts in asset management contributes to more 
transparent and reliable financial reporting for stakeholders. This 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 

Aktiva merupakan bagian vital dari asset perusahaan yang menopang kegiatan operasional 
dan pencapaian target bisnis. Aktiva biasanya ditujukan untuk penggunaan jangka panjang, 
wajib dicatat dan dilaporkan sesuai standar akuntansi keuangan yang berlaku, mulai dari 
pengakuan penentuan biaya perolehan dan pengeluaran setelah perolehan, hingg pencatatan 
penyusutan. Tidak akuratnya perlakuan akuntansi pada aktiva bisa merusak keandalan informasi 
finansial. Oleh karena itu, penting untuk menganalisis penerapan dasar akuntansi terkait 
perlakuan aktiva di PT. Kelli Intra Mandiri Sejahteraa dengan tujuan memastikan semua porses 
pencatatan dan pelaporan telah patuh terhadap regulasi, sehingga laporan keuangan yang 
dihasilkan dapat diandalkan untuk proses pengambilan keputusan. 
Rumusan Masalah 

Apakah perlakuan aktiva pada PT. Kelli Intra Mandiri Sejahtera sudah sesuai dengan konsep 
dasar akuntansi yang tercantum pada PSAK? 
Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan konsep dasar akuntansi terhadap 
pengelolaan aktiva pada PT Kelli Intra Mandiri Sejahtera dan menganalisis apakah terdapat 
perbedaan pemahaman tentang aktiva serta seberapa besar pemahaman Mahasiswa Jurusan 
Akuntansi tentang aktiva. 
 

TINJAUAN PUSTAKA 
A. Akuntansi 

Akuntansi pada dasarnya mengandalkan informasi kuantitatif, yang meliputi proses 
pengumpulan dan pengolahan data keuangan dari suatu organisasi, kemudian 
menyampaikan hasilnya kepada pihak-pihak yang berkepentingan untuk mendukung 
pengambilan keputusan ekonomi. Sementara itu, informasi kualitatif dalam akuntansi 
biasanya disajikan dalam bentuk catatan laporan keuangan. Dengan demikian, akuntansi 
berperan penting dalam membantu berbagai pihak seperti manajemen, investor, dan 
kreditor untuk memperoleh pemahaman yang jelas mengenai kondisi keuangan serta 
kinerja suatu entitas.  

B. Konsep Dasar Akuntansi 
1. Penyajian secara Wajar dan Kepatuhan terhadap SAK 

Penyajian secara wajar berarti bahwa informasi keuangan harus disajikan dengan 
jujur, tidak bias, dan mencerminkan substansi ekonomi dari transaksi dan peristiwa 
yang terjadi. Kepatuhan terhadap SAK berarti bahwa laporan keuangan harus disusun 
dan disajikan sesuai dengan prinsip dan aturan yang ditetapkan dalam SAK yang 
berlaku di Indonesia. 

2. Kelangsungan Usaha  
Perusahaan diharapkan mampu menjalankan operasinya dalam jangka waktu yang 

panjang atau tanpa batas waktu, serta berusaha untuk tidak mengalami likuidasi atau 
pembubaran dalam waktu dekat. Aktiva dibedakan menjadi aktiva lancar dan aktiva 

research recommends that the company continue to improve the 
quality of asset management and reporting to minimize potential 
errors in financial recording and to enhance long-term 
performance. 
Keywords: Assets, Basic Accounting Concepts, Statement of 
Financial Accounting Standards. 
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tetap. Selain itu, aktiva tetap juga mengalami proses penyusutan sesuai dengan masa 
manfaatnya. 

3. Dasar Akrual  
Penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK mensyaratkan agar seluruh laporan 

keuangan, kecuali laporan arus kas, disusun dengan menggunakan basis akrual. Dalam 
hal ini, pengakuan aktiva dilakukan ketika memenuhi kriteria definisi dan pengakuan 
sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam Kerangka Dasar serta standar SAK yang 
relevan.  

4. Materialitas dan Penggabungan 
Setiap pos yang serupa dan material harus disajikan secara terpisah oleh 

perusahaan. Namun, pos yang sifat atau fungsinya berbeda, serta tidak material dapat 
digabungkan. 

5. Saling Hapus 
Setiap elemen dalam laporan keuangan pada prinsipnya harus disajikan secara 

terpisah berdasarkan identitas, karakteristik, dan fungsinya masing-masing, dan tidak 
dapat dihapus kecuali jika telah diatur atau diperbolehkan oleh PSAK. 

6. Frekuensi Pelaporan 
Laporan keuangan disajikan secara periodik (misalnya, bulanan, triwulanan, atau 

tahunan), dengan lapran tahunan sebagai yang utama. Apabila periode palaporan 
diubah, entitas wajib memberitahukan alasannya dan menegaskan bahwa data yang 
sidajikan mungkin tidak sepenuuhnya dapat dibandingkan. 

7. Informasi Komparatif 
Untuk memastikan kelengkapan penyajian, laporan keuangaan harus dilengkapi 

dengan data komparatif dari periode sebelumnya, disamping laporan keuangan 
komparatif yang disyaratkan oleh PSAK, dengan syarat semua informasi telah disusun 
standar PSAK. 

8. Konsistensi Penyajian 
Idealnya, pos-pos laporan keuangan disajikan dan diklasifikasikan secara konsisten 

antar periode. Konsistensi ini bisa diabaikan hanya jika ada perubahan sifat operasi 
perusahaan atau jika penyajian yang berbeda akan meningkatkan informativitas dan 
keandalan laporan. 

C. Definisi dan Jenis Aktiva  
Sugiri (2009) menyatakan bahwa aktiva adalah segala kekayaan yang dimiliki 

perusahaan untuk tujuan operasional, seperti produksi, penyediaan layanan, penyewaan, 
atau administrasi, dengan masa manfaat lebih dari satu periode.  

Sumber pendanaan aktiva yang mengidentifikasi pihak yang membelanjakan kekayaan 
tersebut. Pihak ini memiliki hak klaim atas aktiva perusahaan, menunjukkan bahwa aset 
dan sumbernya harus selalu saling terkait. 

a. Aktiva Lancar (Current Assets)  
Aktiva lancar adalah harta yang mudah diubah menjadi kas dalam waktu singkat, 

umumnya kurang dari satu tahun.  
b. Investasi Jangka Panjang (Long Term Investment)  

Investasi jangka panjang adalah investasi yang memberikan pendapatan tetap 
bisa berupa bunga dan pendapatan tidak tetap berupa dividen, seperti obligasi dan 
saham.  

c. Aktiva Tetap (Fixed Asset)  
Aset berwujud yang dimiliki perusahaan dan diperkirakan akan digunakan selama 

lebih dari satu tahun, seperti tanah, gedung, kendaraan, peralatan, mesin, 
akumulasi dan penyusutan.  
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d. Aktiva Tetap Tidak Berwujud (Intangible Fixed Assets)  
Aset yang dimiliki perusahaan tanpa bentuk fisik, namun tetap memberikan 

manfaat dan berkontribusi pada pendapatan perusahaan. 
D. Standar Akuntansi yang Relevan  

1. PSAK 201 Penyajian Laporan Keuangan 
Berisikan pedoman untuk menyajikan laporan keuangan yang bertujuan umum. PSAK 

201 mengatur tentan komponen laporan keuangan, penyajian yang wajar, konsep 
akuntansi fundamental, kebijakan pengungkapan, serta struktur dan konten laporan 
keuangan. 
2. PSAK 216 Aset Tetap 

Menurut PSAK 216, aset tetap adalah asset berwujud yang dimiliki untuk digunakan 
dalam proses produksi, penyediaan barang atau jasa, disewakan kepada pihak lain, atau 
dipakai untuk keperluan administratif dan diharapkan memiliki masa manfaat lebih dari 
satu periode akuntansi. PSAK 216 melakukan perlakuan akuntasi seperti, pengakuan, 
pengukuran (penyusutan), penyajian, dan pengungkapan aset tetap. 
3. PSAK 232 Instrumen Keuangan: Penyajian 

PSAK 232 mengatur bagaimana instrument keuangan harus ditampilkan dalam laporan 
keuangan yang berfokus pada klasifikasi dan pengungkapan instrument keuangan sebagai 
asset, liabilitas, atau ekuitas. 
4. PSAK 238 Aset Tak Berwujud 

Mengatur perlakuan akuntansi yang didefinisikan sebagai asset non-moneter yang 
dapat diidentifikasi tanpa wujud fisik. Standar ini membahas pengakuan, penilaian, dan 
pengungkapan asset tak berwujud, termasuk contoh-contoh seperti perangkat lunak 
komputer, lisensi, hak cipta, paten, dan hasil penelitian. 

E. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
1. Budiman, Pangemanan, dan Tangkuman (2014) dengan judul: Analisis Perlakuan 

Akuntansi Aktiva Tetap pada PT. Hasjrat Multifinance Manado 2012. Tujuan penulis 
melakukan penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah perlakuan akuntansi aktiva 
tetap sesuai dengan SAK yang berlaku. Metode penelitian yang digunakan, yaitu 
metode deskriptif. Hasil penelitian yang dilakukan adalah ditemukan pada PT Hajsrat 
Multifinance Manado bahwa penggunaan prinsip biaya historis dan metode penyusutan 
yang tepat memengaruhi keandalan laporan keuangan. Penelitian tersebut juga 
menekankan perluna konsistensi dan penerapan konservatisme dalam mengakui dan 
menilai aktiva tetap. 

2. Sari dan Nugroho (2020) dengan judul: Financial Statements Fraud dengan Pendekatan 
Vousinas Fraud Hexagon Model: Tinjauan pada Perusahaan Terbuka di Indonesia. 
Sampel dalam penelitian terdapat 74 perusahaan dengan penelitian tahun 2016-2018 
serta memakai teknik purposive sampling.  
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan prinsip 
akuntansi sesuai kerangka konseptual cenderung menghasilkan informasi keuangan 
yang lebih relevan dan andal, khususnya terkait pengakuan dan pengungkapan aktiva 
tetap. 
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METODE PENELITIAN 
A. Jenis Pendekatan dan Sumber Data Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 
menggambarkan dan menganalisis penerapan konsep dasar akuntansi yang sesuai dengan 
PSAK terhadap perlakuan aktiva pada PT Kelli Intra Mandiri Sejahtera. Pendekatan 
deskriptif kualitatif memungkinkan dipakai dalam penelitian ini untuk memahami fenomena 
yang terjadi secara mendalam melalui interpretasi data laporan keuangan yang bersifat 
non-numerik. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder 
pada penelitian ini berupa dokukmen internal perusahaan seperti laporan posisi keuangan, 
kebijakan akuntansi, catatan asset tetap, penyusutan asset dalam pencatatan dan 
pelaporan aktiva. 
B. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi dokumentasi. 
Studi dokumentasi yang dimaksud mencakup pengumpulan data dan informasi dari berbagai 
sumber seperti buku-buku, jurnal, internet, serta melalui pemahaman terhadap laporan-
laporan keuangan, dokumen, dan catatan pendukung lainnya yang berkaitan dengan aktiva 
perusahaan yang menjadi objek penelitian. 
C. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yaitu membandingkan 
antara data yang telah dikumpulkan dengan teori-teori PSAK yang relevan kemudian diambil 
kesimpulan. 
1. Mengidentifikasi penerapan konsep dasar akuntansi menurut PSAK 1 dalam perlakuan 

aktiva. 
2. Membandingkan dan membuktikan temuan dokumen perusahaan dengan konsep dasar 

akuntansi, khususnya konsep dasar akuntansi yang sesuai dengan PSAK relevan. 
3. Menarik kesimpulan mengenai sejauh mana praktik perlakuan akuntansi yang dilakukan 

perusahaan telah sesuai dengan konsep dan standar akuntansi yang berlaku. 
Metode deksriptif dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang 

objektif (nyata) mengenai kualitas penerapan konsep dasar akuntansi pada perlakuan aktiva 
perusahaan.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Profil PT Kelli Intra Mandiri Sejahtera 
PT Kelli Intra Mandiri Sejahtera (KIMS) adalah perusahaan yang bergerak di bidang jasa 

outsourcing dan rekrutmen tenaga kerja, didirikan pada tanggal 19 Mei 2018 di Jakarta. 
Sejak berdiri, KIMS telah melayani berbagai klien dari beragam sektor industri, 
menyediakan solusi manajemen sumber daya manusia yang profesional dan efisien. 

Dalam industri layanan SDM, KIMS telah menyediakan berbagai solusi ketenagakerjaan 
kepada klien dari berbagai sektor, termasuk pemerintahan, badan usaha, penyedia layanan 
internet (ISP), dan operator telekomunikasi. KIMS menawarkan layanan yang mencakup 
proses rekrutmen, administrasi tenaga kerja, penggajian, perpajakan, hubungan industrial, 
dan pelatihan. 
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1. Data Laporan Keuangan 2023 PT Kelli Intra Mandiri Sejahtera 
a. Neraca 

 
 
 
 

b. Tabel Penyusutan 
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c. Laporan Laba Rugi 

 
 

d. Laporan Perubahan Modal 

 
 

B. Penerapan Konsep Dasar Akuntansi dalam Pengelolaan Aktiva 
1. Penyajian secara Wajar dan Kepatuhan terhadap SAK 

Dalam laporan keuangan PT. Kelli Intra Mandiri Sejahtera bahwa penyajian aktiva 
menunjukkan menunjukkan asset lancar seperti kas, piutang, dan uang muka. Asset 
tetap seperti kendaraan operasional dan persediaan kantor. Perusahaan ini masih 
perlu meningkatkan kelengkapan dan keterbukaan dalam laporan keuangan untuk 
memenuhi konsep penyajian wajar dan kepatuhan penuh terhadap SAK, khususnya 
menambahkan CALK, menyajikan laporan arus kas sesuai PSAK 201, dan 
mengungkapkan rincian penyusutan dan metode pengukuran asset tetap sesuai dengan 
PSAK 216. 
2. Kelangsungan Usaha  

Berdasarkan dengan bukti dalam laporan keuangan PT. Kelli Intra Mandiri Sejahtera 
bahwa perusahaan ini tidak dilikuidasi dalam jangka pendek karena telah dibuktikan 
dengan perbandingan neraca dua tahun, yaitu 2022 dan 2023, sehingga aktiva dicatat 
berdasarkan nilai historis dan bukan nilai likuidasi. 
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3. Dasar Akrual  
PT. Kelli Intra Mandiri Sejahtera menggunakan dasar akrual untuk laporan keuangan 

sesuai dalam Kerangka Dasar dan SAK. Perusahaan ini mencatat aktiva, kewajiban, 
ekuitas, pendapatan, dan beban diakui saat transaksi atau pengiriman terjadi. Hal ini 
penting dalam pengakuan asset tetap, piutang, dan beban dibayar di muka. 

3. Materialitas dan Penggabungan 
Dalam laporan 2023, terdapat kenaikan persediaan dan piutang meskipun jumlahnya 

tidak terlalu besar secara nominal, tetapi berdampak signifikan terhadap kas operasional 
dan likuiditas perusahaan. Kenaikan ini menekan kas dan mengindikasikan perlunya 
kebijakan pengendalian piutang dan persediaan yang lebih ketat agar tidak berdampak 
material terhadap arus kas.  
4. Saling Hapus 

Dalam laporan keuangan PT Kelli Intra Mandiri Sejahtera, tidak ditemukan praktik yang 
jelas menunjukkan asset dan kewajiban disajikan secara saling hapus. Misalnya, piutang 
dan utang usaha dicatat secara terpisah dan tidak dikompensasi satu sama lain. PT Kelli 
Intra Mandiri Sejahtera sudah sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku umum. 
5. Frekuensi Pelaporan 

Perusahaan telah menyajikan laporan keuangan berdasarkan periode tahunan yang 
konsisten, yaitu di bulan Desember. Pengakuan dan pengalokasian aktiva tetap serta 
penyusutan juga dilakukan berdasarkan umur ekonomisnya per tahun, 
6. Informasi Komparatif 

Laporan keuangan tahun 2023 menyajikan data keuangan berupa Neraca, Laba Rugi, 
Perubahan Modal, Tabel Penyusutan dan mencantumkan perbandingan dari tahun 2022 
secara langsung pada tiap elemen laporan. 
7. Konsistensi Penyajian 

Penyusunan laporan keuangan PT Kelli Intra Mandiri Sejahtera tahun 2022 dan 2023 
secara umum menggunakan format serupa dan periode bulan yang sama, yaitu Desember. 
Meski tidak melanggar prinsip konsisten secara langsung, tidak dijelaskan alasan 
perubahan klasifikasi tersebut dalam CALK. 

 
C. Analisis Keselarasan dengan Standar Akuntansi 

1. PSAK 201- Penyajian Laporan Keuangan 
PT Kelli Intra Mandiri Sejahtera telah mematuhi kerangka penyajian laporan 

keuangan sesuai PSAK 201 dengan: 
a. PT Kelli Intra Mandiri Sejahtera mematuhi kerangka penyajian laporan 

keuangannya melalui pemisahan aktiva lancar (kas, piutang usaha Rp. 
717.967.886, dan persediaan) dan aktiva tidak lancar (asset tetap Rp. 
40.108.292) sesuai komponen neraca yang menampilkan kas, piutang, dan aktiva 
tetap terpisah. 

b. PT Kelli Intra Mandiri Sejahtera juga menerapkan dasar akrual, terlihat dari 
pengakuan piutang Rp.717.967.886. 

c. Catatan atas laporan keuangan (CALK) belum disajikan secara rinci sehingga 
belum mengungkapkan secara detail kebijakan penyusutan asset tetap, seperti 
metode garis lurus yang digunakan dan estimasi masa manfaat asset (4-8 tahun). 

Untuk memenuhii paragraph 117 PSAK 201, PT Kelli Intra Mandiri Sejahtera perlu 
menambahkan penjelasan tertulis mengenai kriteria pengakuan asset tetap dan dasar 
penetapan nilai residu dalam catatan laporan keuangan. 
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2. PSAK 216- Evaluasi Kepatuhan Aset Tetap 
Pengelolaan asset tetap perusahaan selaras dengan PSAK 216, khususnya dalam 

pengakuan biaya perolehan asset. Implementasi PSAK 216 melalui: 
a. Pengakuan biaya perolehan yang konsisten pada kelompok gedung (Rp.30.794.089) 

dan peralatan (Rp.9.314.203) disajikan tanpa pengurangan pendapatan dari 
penjualan produk, sesuai prinsip biaya historis. 

b. Penyusutan menggunakan metode garis lurus dengan akumulasi penyusutan 
Rp.21.479.885 juga telah dipisahkan dari nilai perolehan. 
Namun, terdapat ketidakselarasan potensial terkait amandemen PSAK 216 tahun 

2023 tentang biaya pengujian asset. Kenaikan piutang dan persediaan memiliki 
dampak material, menunjukkan bahwa prinsip materialitas belum sepenuhnya 
diterapkan secara tepat. Perusahaan disarankan mengkapitalisasi biaya pengujian 
sebelum penggunaan asset guna mengurangi dari pendapatan, agar sesuai dengan 
paragraph 17(e) PSAK 216 revisi terbaru. 
3. PSAK 232- Implementasi Instrumen Keuangan 

PT Kelli Intra Mandiri Sejahtera menggunakan metode tidak langsung untuk 
menyusun arus kas, yang diperbolehkan dalam PSAK 232. Namun, komponen seperti 
perubahan asset lancar kurang dijelaskan secara rinci. 

Tidak ditemukan instrument derivative yang memerlukan nilai wajar. Dalam 
laporan ini, tidak ada catatan penjelasan mengenai faktor penyebab arus kas negative, 
hal ini berdampak pada penilaian likuiditas dan kemampuan perusahaan 
mempertahankan asset.  

Namun, perlu adanya prosedur pencatatan formal untuk mengantisipasi transaksi 
derivatif dimasa depan, mengingat PSAK 232 mewajibkan pengungkapan sensivitas 
risiko pasar pada instrument kompleks. 
4. PSAK 238- Implementasi Instrumen Keuangan 

Dalam laporan keuangan PT Kelli Intra Mandiri Sejahtera, peningkatan nilai piutang 
usaha dan persediaan cukup signifikan, tetapi tidak ada penjelasan penyebab oleh 
pertumbuhan usaha, penjualan kredit berlebih, atau penumpukan barang. 
Ketidakjelasan ini menunjukkan bahwa prinsip materialitas menurut PSAK 238 belum 
diterapkan secara optimal. 
a. Tidak ada pengakuan asset tak berwujud karena PT Kelli Intra Mandiri Sejahtera 

tidak memiliki aktivitas pengembangan internal yang memenuhi kriteria kapitalisasi 
(misal: proyek R&D). 

b. Biaya operasional seperti pelatihan dan pengembangan produk langsung dibebankan 
ke laba rugi. 

c. Tidak ada indikasi pelanggaran terhadap larangan kapitalisasi biaya iklan 
(Rp.8.720.850) sebagai asset tak berwujud. 
Kebijakan ini sesuai dengan PSAK 238 paragraf 65 yang melarang kapitalisasi biaya 

operational rutin.  
Setelah menganalisis, PT Kelli Intra Mandiri Sejahtera telah mematuhi kerangka PSAK 

dalam pengelolaan aktiva dengan tingkat keselarasan mencapai 80. Perlu perbaikan dan 
peningkatan utama terletak pada penguatan pengungkapan kebijakan akuntansi (PSAK 
201) dan penyesuaian perlakuan biaya pengujian asset (PSAK 216). Implementasi 
peningkatan ini akan meningkatkan kualitas transparansi laporan keuangan sekaaligus 
meminimalkan risiko ketidak-patuhan terhadap standar revisi terbaru. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 

PT Kelli Intra Mandiri Sejahtera telah menerapkan konsep dasar akuntansi secara konsisten 
dalam pengelolaan dan pencatatan aktiva baik aktiva lancar maupun tetap. Hal ini terlihat 
dari laporan keuangan yang memuat klasifikasi aktiva secara jelas, seperti kas, piutang, serta 
asset tetap seperti gedung dan peralatan, beserta akumulasi penyusutannya.  

Aktiva lancar perusahaan seluruhnya dicatat sesuai prinsip akuntansi dasar akrual yang 
berlaku, yaitu diakui pada saat terjadinya transaksi dan diukur berdasarkan nilai historisnya. 

PT Kelli Intra Mandiri Sejahtera telah berupaya menerapkan prinsip-prinsip dasar 
akuntansi, masih terdapat kelemahan dalam hal materialitas, penyajian komparatif, dan 
konsistensi, yang perlu menjadi perhatian untuk peningkatan kualitas laporan keuangan di 
masa mendatang. 

B. Saran 
Untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan di masa mendatang, PT Kelli Intra Mandiri 

Sejahtera disarankan untuk menerapkan konsep dasar akuntansi secara konsisten, khususnya 
dalam perlakuan terhadap aktiva. Penerapan tersebut akan membantu perusahaan dalam 
menyusun laporan keuangan yang lebih andal, relevan, dan dapat dibandingkan, serta 
mencerminkan kondisi keuangan yang sebenarnya.  

Selain itu, perusahaan perlu melakukan evaluasi berkala terhadap nilai aktiva untuk 
memastikan bahwa seluruh aset yang dicatat tetap memberikan manfaat ekonomi di masa 
depan dan dilaporkan sesuai standar akuntansi yang berlaku. Dengan pengelolaan dan 
pelaporan aktiva yang lebih teoritis dan terstruktur, maka akuntabilitas serta kredibilitas 
laporan keuangan PT Kelli Intra Mandiri Sejahtera akan meningkat, sehingga mampu 
mendukung pengambilan keputusan manajemen yang lebih tepat dan strategis. 
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